BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film lahir atas proses kreatif dari jalinan beragam bidang. Film turut
menjadi media komunikasi dalam praktek sosial. Film juga menjadi salah satu
cara dalam menyampaikan sebuah sudut pandang. Film mampu berkomukasi
melalui pengelihatan dan pendengaran yang berkesinambungan dalam sebuah
pergerakan.

Penerapan pengambilan gambar /ong take untuk menyajikan representasi
kehidupan sesuai dengan kenyataan-“dalam karya ini. Menciptakan film dengan
long take sebagai 'teknik untuk ~membangun--realitas ruang dan waktu.
Penyampaian unsur naratif dan sinematik dengan baik menjadi target pencapaian
film "Anak Lanang".

Long take'membawa penonton untuk terus masuk ke dalam cerita seolah-
olah melihat secara langsing apa, dimana, Kapan, " berapa lama semuanya
dilakukan, dan' dirasakan tokoh utamapada saat itu. Konsep ini diterapkan dari
awal cerita hingga cerita berakhir untuk menekankan realitas ruang dan waktu
pada film bisa di buat menyamai rasa dari-talitas ruang.dan waktu di kehidupan
sehari-hari. Pengambilan-gambar /ong take untuk-menimbulkan efek yang ikut
dirasakan penonton. Hal ini dibuktikan dengan memaksimalkan eksplorasi gerak
pada kamera melalui penggunaan teknik camera movement, komposisi, dan angle.
Pergerakan kamera yang cenderung tenang akan menggambarkan situasi keadaan
yang sudah terselesaikan atau tidak ada tekanan terhadap tokoh. film ini untuk
mengingatkan kembali bagaimana kegembiraan dan kejujuran ketika masa kanak-
kanak, juga diharapkan bisa menjadi tolak ukur tentang bagaimana kondisi dunia
anak anak jaman sekarang. Disamping itu untuk menunjukan bahwa
perkembangan dunia perfilman, juga diiringi dengan perkembangan sinematik dan
teknik — teknik dalam pengambilan gambar sebuah film. Hal itu bisa dilihat
dengan pemilihan Jlong take sebagai salah satu inovasi dalam pemilihan

pengemasan sebuah film cerita berdurasi pendek agar lebih menarik.
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Kendala dalam proses pengambilan gambar dalam pengaplikasian
dinamisasi shot dijumpai pada perangkat stabilizer kamera yaitu DJI Ronin. DJI
Ronin yang merupakan perangkat stabilizer kamera paling mutakhir saat itu
dilengkapi dengan 3-Axis Brushless Gimbal Stabilizer memungkinkan untuk
melakukan pergerakan 360 derajat secara bebas tanpa ada guncangan justru
sebaliknya, pada saat proses produksi berlangsung sering kali tiba-tiba tidak stabil
dan bergerak tanpa kehendak operator. Setting penggunaan yang sesuai SOP
produk sudah diterapkan. Akibatnya, memerlukan berulang kali setting ulang dan

take ulang untuk mendapatkan pergerakan yang stabil dari Ronin tersebut.

B. Saran

Film fiksi “Anak Lanang” diptoduksi dengan penggunaan long take untuk
membangun realitas ruang dan waktu yang terjadi antara anak-anak. Eksplorasi
pengambilan gambar tersebut memiliki-kekuatan untuk dapat membangun cerita.
Oleh karena 1itu, penelitian sclanjutnya diharapkan ‘'mampu mengurai dan
menganalisis lebih dalam “berbagai~unsur lain terkait dengan pembangunan
karakter cerita' ataupun visual sebuwah' film, dan dapat memvisualkan setiap
gagasan dan kongep. dengan memperhatikan efek atau dampak yang akan terjadi
kepada penonton.

Saran yang dapat disampaikan ialah bagaimana kita bisa menempatkan
segala sesuatu sesuai dengan tempatnya, semua bukan hanya karena unsur
keindahan dan hiburan, tetapi sebuah pesan yang bisa disampaikan melalui
gambar. Pematangan konsep pada produksi sebuah karya menjadi point utama
untuk dapat merealisasikan gagasan dengan baik dan benar supaya tidak terjadi
hal di luar kehendak yang merusak konsep dan gagasan yang sudah dibuat.

Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi sebuah karya film yang
mampu diterima oleh semua kalangan masyarakat, dan dapat dijadikan tinjauan

karya untuk pembuatan karya yang lebih baik
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